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SUMMARY

YULIANTI. The Serial Economic Condition of the farmers and their 

relationship with the practice of Curly Red Chilly Pepper Cultivation at Karang 

Endah Village Muara Enim (Supervised by NASRUN AZiZ and MUHAMMAD 

YAZID).

This research is aimed to deseribe social economic condition of the farmer 

and to analyze their relationships with the practice of curly red chilly pepper

cultivation.

This research was carried out at Karang Endah village Muara Enim. Data

were collected in November trough December 2003. The method of this research

was case study and the farmer cultivating curly red chilly pepper is treated as

cases.

The research shown that farmers economic and social condition related to

farmer practice in curly red chilly pepper cultivation were: the number of family 

members, the ffequency of meetings, and the income of farmer. Farmers having 5 

family members get 31,33 point score which is higher than farmer having 3 to4 

family members (29,20 point score) and the farmers having 2 family members 

(28,34 point score).

The ffequency of meeting has a strong relationship with the score of curly 

red chilly pepper cultivation practice. The higher farmers attendance in the 

meeting, the higher the score of curly red chilly pepper cultivation practice.



Farmers income has also a strong relationship with the practise in red chilly

pepper cultivation. The higher the income of farmers, the higher their score in red

chilly pepper cultivation practise.
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RINGKASAN

YULIANTI. Kondisi Sosial Ekonomi Petani dan Hubungannya dengan 

Perilaku Petani dalam Berusahatani Cabai Merah Keriting di Desa Karang Endah

Muara Enim (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan MUHAMMAD YAZID).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi 

dan perilaku petani dan menganalisis hubungan kondisi sosial ekonomi dengan 

perilaku petani dalam berusahatani cabai merah keriting di Desa Karang Endah 

Kabupaten Muara Enim.

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan November sampai 

Desember 2003. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Endah Muara Enim. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus terhadap petani cabai merah 

keriting sebagai satuan kasus.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi yang berhubungan 

erat dengan perilaku petani adalah jumlah anggota keluarga dimana petani yang 

memiliki jumlah anggota 5 mendapat 31,33 lebih besar dari petani yang memiliki 

jumlah anggota keluarga 3 sampai 4 dengan skor 28,34.

Frekuensi penyuluhan berhubungan erat dengan perilaku petani dalam 

berusahatani cabai merah keriting. Makin sering petani mengikuti penyuluhan, maka 

makin tinggi skor petani dalam berusahatani cabai merah keriting



Pendapatan berhubungan erat dengan perilaku petani dalam berusahatani 

cabai merah keriting yang memiliki pendapatan tinggi mendapat skor 33,39 dan 

petani dengan pendapatan sedang mendapat skor 30,87 serta petani dengan 

pendapatan rendaah mendapat skor 25,10. Makin tinggi pendapatan, makin tinggi 

pula skor petani dalam berusahatani cabai merah keriting.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi suatu negara dapat dikatakan berhasil bila angka

pertumbuhan ekonomi cukup tinggi dan sekaligus membawa perubahan yang ada di

Namun demikian,masyarakat pada kondisi kehidupan yang semakin baik, 

pelaksanaan pembangunan menjadi kurang seperti yang diharapkan bila hasil 

pembangunan itu tidak mampu membawa angka pertumbuhan yang tinggi serta

membawa perubahan kondisi sosial ekonomi di masyarakat ke tingkat yang lebih 

baik (Soekartawi, 1994).

Pembangunan pertanian dan perubahan kondisi perekonomian nasional 

berdampak pada perubahan struktur ekonomi pedesaan. Dampak tersebut sangat 

beragam antar wilayah tergantung dari kondisi agroekosistem dan tipe pertanian 

yang dikembangkan (Departemen Pertanian, 2002).

Dalam beberapa dasa warsa terakhir perhatian terhadap para petani di

pedesaan demikian besar. Sejak zaman nenek moyang kita petani adalah tulang 

punggung ekonomi negara dan desa adalah pangkal kehidupan perkotaan, tetapi pada 

kenyataannya kehidupan para petani di pedesaan tingkat kesejahteraannya masih 

rendah. Mereka buta akan pendidikan, buta akan tekhnologi yang baik bagi 

peningkatan usahataninya, sehingga produksi yang mereka lakukan dari generasi ke 

generasi hanyalah berdasarkan usaha dan pengalaman-pengalaman sendiri.
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Permasalahan di sektor pertanian sangat luas dan komplek seperti masalah 

produksi dan permasalahan hasil-hasil pertanian maupun masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu 

sistem pendidikan di luar sekolah yang ditujukan pada petani beserta keluarganya di 

pedesaan. Untuk itu diperlukan suatu lembaga penyuluhan pertanian (Sriati, Hakim, 

Riswani, 1997).

Pembinaan kelembagaan tani berperan dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap petani serta meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan 

sumber daya dan kesempatan berusaha yang tersedia bagi kesejahteraannya 

(Departemen Pertanian, 1996). Penyuluhan pertanian dalam pembangunan pertanian 

merupakan “Ujung tombak”. Penyuluhan yang efektif dan efisien sangat ditentukan 

oleh intensitas interaksi positif antara petani dan para penyuluh atau agen 

pembangunan, yang mana interaksi merupakan syarat mutlak agar para petani dapat 

mengadopsi inovasi yang diberikan. Interaksi ini akan beijalan baik apabila 

komunikasi dalam penyuluhan dilakukan secara efektif dan efisien (Levis, 1996).

Komunikasi pertanian bukan saja dimaksud untuk mempengaruhi sikap dan 

tingkah laku komunikan yang sering ditemui dalam metode penyuluhan pertanian. 

Tetapi lebih dari itu komunikasi diartikan sebagai pertukaran informasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan kesamaan makna diantara peserta komunikasi yaitu 

baik komunikan maupun komunikator (Soekartawi, 1988).

Kegiatan penyuluhan pertanian yang ingin dicapai dalam jangka pendek 

adalah menumbuhkan perubahan-perubahan yang lebih terarah dalam kegiatan 

usahatani pedesaan. Perubahan-perubahan yang dimaksud adalah dalam bentuk 

pengetahuan, kecakapan, sikap dan motif tindakan petani dalam mengembangkan

i
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usaha pertanian (Samsudin, 1977). Pengetahuan pertanian banyak dikembangkan 

dari percobaan-percobaan sederhana yang dilakukan petani seperti

bagi daerah itu baru, mengganti tanggal pemberian pupuk, mereka 

juga belajar dari upaya-upaya menyesuaikan rekomendasi penyuluhan dengan

keadaan usahatani (Van Den Ban, 1998).

Mengembangkan sektor pertanian yang berpotensi dan mempunyai 

keunggulan komparatif adalah tidak mudah karena dalam banyak kenyataan 

pengembangan sektor pertanian dihadapkan pada masalah resiko dan ketidakpastian. 

Masalah iklim, serangan hama dan penyakit tanaman, bencana alam, kekeringan, 

irigasi serta masalah lainnya merupakan contoh bahwa kehidupan pertanian ini 

sebenarnya tunduk pada aspek resiko dan ketidakpastian (Soekartawi, Rusmadi, Effi 

Damaiyati., 1993).

Sumber ketidakpastian yang penting dalam sektor pertanian adalah fluktasi 

hasil pertanian dan fluktasi harga. Ketidakpastian hasil pertanian disebabkan oleh 

faktor alam, sedangkan ketidakpastian harga sulit diprediksi karena kompleknya

Salah satu komoditas yang mempunyai resiko dan 

ketidakpastian cukup besar adalah cabai. Menurut Cahyadi (1990), cabai adalah 

salah satu tanaman yang nilai ekonominya cukup tinggi. Baik cabai rawit, cabai 

merah besar, prapika maupun cabai merah keriting masing-masing mempunyai 

keistimewaan khusus sehingga cabai tersebut dicari-cari masyarakat.

Cabai selain sebagai penyedap makanan, juga digunakan sebagai penggugah 

selera makan, terapi kesehatan. Berbagai hasil penelitian membuktikan bahwa buah 

cabai dapat membantu menyembuhkan kejang otot, reumatik, sakit tenggorokan, 

alergi dan membantu melancarkan sirkulasi darah dalam jantung dan sebagai obat

menanam

tanaman yang

faktor penyebabnya.

i
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oles kulit untuk meringankan rasa pegal dan dingin akibat reumatik dan encok karena 

bersifat analgesik. Khasiat cabai yang begitu banyak tersebut disebabkan oleh 

senyawa kapsaikin yang terkandung dalam buah cabai. Kapsikidin yang terdapat 

pada biji cabai berguna untuk memperlancar sekresi asam lambung dan mencegah 

infeksi sistem pencernaan. Selain itu cabai juga mengandung senyawa kapsikol 

yang berfungsi sebagai pengganti minyak kayu putih (Wiryanta, 2002).

Tingginya harga cabai merah beberapa tahun terakhir ini (bahkan sampai Rp 

20.000,00/kg) menyebabkan cabai masuk agenda pembicaraan nasional. Betapa 

tidak cabai mampu menyebabkan tingginya laju inflasi nasional, 

menunjukkan bahwa cabai benar-benar merupakan komoditas sayuran yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, permintaan cabai untuk industri juga meningkat seiring dengan makin 

maraknya industri pengolahan bahan makanan yang menggunakan cabai sebagai 

bahan baku utama, seperti industri sambal, saus dan mie instan (Prajnanta, 1998).

Ditinjau dari aspek sosial ekonomi, pengembangan budidaya tanaman cabai 

menunjukkan prospek yang cukup cerah. Cabai adalah salah satu bahan rempah- 

rempah yang cukup vital. Melihat keuntungan yang bias diperoleh dari cabai tidak 

salah bila banyak petani atau pengusaha yang mengembangkan budidaya cabai 

dalam skala luas. Sampai sekarang telah banyak petani cabai yang sukses dalam 

waktu singkat, namun juga tidak sedikit petani yang gagal. Kegagalan yang dialami 

petani cabai selama ini disebabkan oleh dua faktor yaitu tidak bisa memprediksi 

harga yang bakal terjadi pada saat tanaman mulai 

(Widodo, 1996).

Hal ini

panen dan salah budidaya
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Cabai adalah tanaman semusim yang mempunyai resiko dan ketidakpastian. 

Walaupun demikian banyak petani yang membudidayakan cabai dengan 

mengharapkan keuntungan besar dari tanaman tersebut. Mereka membudidayakan 

cabai karena pengaruh lingkungan sosial mereka. Hal ini membuat peneliti 

ingin mengetahui pengaruh sosial ekonomi terhadap perilaku petani dalam 

berusahatani cabai merah keriting di Desa Karang Endah Kabupaten Muara Enim.

tanaman

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian tersebut maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani yang berusahatani cabai merah keriting

di Desa Karang Endah

2. Bagaimana perilaku petani dalam berusahatani cabai merah keriting di Desa

Karang Endah

3. Bagaimana hubungan kondisi sosial ekonomi petani dengan perilaku dalam

berusahatani cabai merah keriting di Desa Karang Endah

i
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :

I. Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi petani yang berusahatani cabai merah

keriting di Desa Karang Endah.

2. Mendeskripsikan perilaku petani dalam berusahatani cabai merah keriting di

Desa Karang Endah.

3. Menganalisis hubungan kondisi sosial ekonomi petani dengan perilaku petani

dalam berusahatani cabai merah keriting di Desa Karang Endah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi 

peneliti selanjutnya.
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